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Abstract

i this studv, the problem was thar Whatl fhe relation behwesn the
patean and clients of the “nasi kusing ™ selfers was {ike in Vogyvakarea
Municipalite. The method af the ttudy wred was fie analyitic descripiion
with a gqualltative approgeh, The colleetion af data {5 performed by
thorcughiy interviewing the wiformand, Dava fownd from Hrogh
R eWs arp chalvred qucriitatively, Bared on thege cenidty, 5 can he
conciided that (1) the relation between the falron and cifents among
the “nasi kucing" seller oecurs duz to the weakness of she Rumoe-
redonrces ef the “aasi kweing " seflers, urreliability of the relationship
SYSiem fo suppart the “nasi kyemg" selfers to rui their Loonomic
activities and fo fulfill their dadly needs, (3 Tough there was fuch o
gawer and client relalion, this ocoirs femporariiy il the cliends can b
potestially selfaficien,

Keywerds: the relation betwesn the Batear and clienss, the maer

PENDAHULUAN

Hubungan patron klien sudah cukup lama dijadikan ohjek
studi oleh para ahli, erutama di Amerika Selatan dan Eropa. Pada
sekitar akhir tahun 1950-an studi ini masih bersifat marginal, Pada
awal tahun (960-an studi hubungan patron klien menjadi makin
penting artinya dalam Ii!lﬁj]:;lli'll tmu antrapolagi, sosiologl, dan ilmy
politik. Ada beberspa faktor yang mendasari mengapa  studi
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hubungan patron klien makin penting artinye, antara lain karena
semokin meluasnva objek studi  hubungan patron klien dari
hubungan  sosial  yang  bersifat  formal  seperti  hubungan
antarorganisasi sampai yang bersifar informal seperti hubungan
antarpribadi vang kurang terorganisasi (sekior informal),

Hubungan patron klien di Kota Yopyakarta dapat dilihat
pada kehidupan pedagang “nasi kucing”. Keadaan ini terjadi karena
sebagian besar pedagang “pasi kucing” berasal dari golongan
ekonomi  lemab,  tdak  memiliki  spesialisasi  keterampilan,
umumnya mercka berasal dari desa vang tergeser aleh kelebihan
buruh tani di sektor pertanian serta sitat penggarapan tanah
pertanian vang musiman. Kedatangan mereka ke kota memerlukan
bantuan ataupun perlindungan dari secrang kenalan, teman, atay
sahabat, Di kalangan pedagang “nasi kucing”, orang vang memberi
_ﬁmmun dan  perlindungan disebut juragan. Kehidupan mereka
nembentuk sebuah kelompok yang dapat dipandang m:arlg'tb:ull

patron klien, Kelompok pedagang “nasi kucing” dari
wn Hllﬁmpnk kelompok baru,
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kandisi seperti apa vang mendorong terjadinya hubungan patron
klien di kalangan pedagang “nasi kucing™,

Cara Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Informan
ditetapkan dari informan kunci (key informant) dan informan biasa,
Pade awal penelitian ini dilaksanakan ridak ditentukan berapa
jumlah informan  kunci  dan informan biasa vang harus
diwawancarai, Mamun, setelah proses pengambilan data dilakukan
dan berdasarkan wjuan penelitian yang ditetapkan, maka dipilih
beberapa informan kunci dan informan hiasa, I[nforman kunci
sejumlah % orang meliputi (1) pedagang “nasi kucing” 3 orang, (2)
Juragan 2 orang, {3) pengurus koperasi PPEL-Y 2 orang, dan
{#) satu orang dari aparat Pemda Kota Yogyakarta, Sementara itu,
informan biasa ditetapkan 9 arang meliputi (1) pedagang “nasi
kucing” 5 orang, (2) pibak koperasi PPKL-Y 2 orang, dan (3) pihak
Pemda 2 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam
techadap  para  informan.  Keabsahsn  data  penelitian  ini

m:umkun metode triangulasi, Data yang diperoleh  dari

Vilwancar .'_d [ 151! -:-"."j‘..'.' ul.ﬂﬂ 1'-‘-
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Hubungan Patron Klien: Kajian Teoretis

Scott (1972: 92) mengemukakan hubungan patron klien
sebagal suatu keadaan khusus dari persekutuan dvadic (dua orang)
ying melibatkan sebagian besar persahabatan, sementara secrang
taw kelompok vang berstatus sosial ekonomi lebih tinggi berperan
sehapai patron, menggunakan pengaruh, dan penghasilannya untuk
memberikan perlindungan dan kebaikan kepada seseorang atau

kelompok vang memiliki status sosial ekonomi lebib rendah.

Kelompok ini berperan sebagai klien, bersedia membalas budi

berupa dukungan menveluruh yang meliputi pelavanan pribadi

kepada patron.
Selanjutnya, Scott (1972) mengemukakan ciri hubungan

patron klien vang membedakan dengan hubungan sosial lain, Cird
pertama: adanya ketidokseimbangan {iregualitny) dalam pertukaran,
Ketidakseimbangan terjodi karena patron berada dalam  posisi
qﬂ'n_burl barang atau jasa vang sangat diperlukan bagi klien dan
luarganya agar mereka dapat tetap hidup. Rasa wajib membalas

pada dirl  klien muncul akibat pemberian tersebut, selama
I.:I;:-";' it masih mampu memenuhi kebutuhan klien yang
paling pokek, Jika klien merasa apa yang din berikan tidak dibalas
iy oleh pateon, dis akan melepaskan dirl dari

1 --I:i“'l'f, Il'l:-'*.l'._.._ !,'.i;'-"..‘l. ||..

can bahwa
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masyarakat vang memungkinkan pihak wvang lebih  rendah
kedudukannya (klien) melakukan penawaran, artinya jika salah satu
pihak merasa bahwa pihak lain tidak memberi seperti vang
diharapkan, dia dapat menarik diri dari hubungan it tanpa sangsi,

Dengan demikian, ketidakseimbangan akan lebih tepat jika
dipandang dari sisi kelebihan patron dalam hal status, posisi,
kekayaan, sedangkan barang ataupun jasa yang dipertukarkan akan
mempunyai nilai seimbang. Hal ini dimungkinkan karena nilal
barang atau jasa itu sangat ditentukan aleh para pelaku pertukaran
itu, makin dibutuhkan barang atay jasa itu makin tinggi pula nilai
barang itu baginva,

Ciri kedwa: adalah sifat tatap muka. Sifat inl memberi
makna bahwa hubungan patron klien adalah hubungan pribadi,
vaitu hubungan yang didasari rasa saling percava. Masing-masing
pihak mengandalkan penub pada kepercayaan, karena hubungan ini
tidak disertai perjanjian tertulis, Dengan  demikian, walaupun
hubungan patron klien bersifat instrumental, artinya kedua belah
pihak memperhitungkan untung-rugi, mamun unsur rasa selaly
menyertai,

Ciri ketiga adalah sifatnya luwes dan meluas, Dalam relas|

nl i san L yang diminta patron dapﬂ!_ bgrmqgam.nmmm1 mulai

| memperbaiki  rumah, mengolah tanah, sampai ke
© politik. Klien mendapat bant
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mengalami  musibah, tetapi juga  bila mengalami  kesulitan
mengurus  sesuaty,  Dengan kata  lain,  hubungan ini dapat
dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan oleh kedua belah
pihak, sekaligus sebagai jaminan sosial bagi mereka,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hubungan Patron Klien Pedagang “Nasi Kucing"

Fengertian hubungan patren klien telah dibahas, persoalan
vang muncul adalah bagaimana menentukan seseorang  berada
dalam posisi sebagai patron dan bapaimana sebagai klien. Beberapa
ahli yang banvak membahas masalah ini (Lande, 1977; Scott, 1972;
Palras, 1971; Wolf, 1983; Legg, 1983; Einsentadt, 1983) sepakat
bahwa perbedean dalam penguasaan sumber daya vang diperlukan
turut  menentukan  sebagai apa  kedudukan sesecrang dalam
hubungan tersebut, Pendapat tersebut memberi petunjuk bagi vang
memiliki atay menguasai sumber daya vang diperlukan dalam
masyarakal dan hubungan patron klien itu berlangsung adalah

patron, sebaliknva bagi vang tidak menguasai sumber dava langka

berada pada posisi klien, Di kalangan pedagang “nasi kucing” vang
dipandang sebagai patron adalah juragan, Peranan juragan tidak
sebatas  menyediakan pnnduk namun Jugl mnmh-uri prinji.mm '

modal uss ;ﬂ#tmﬂmm,ﬁ ‘baku, meny

rikan lokosi psaho
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ancaman elite kota. Ancaman ini terjadi karena usaha pedagar
koki lima sering dinilai berskala kecil dan labil, bahk
keberadaannya dinilai hanya mengeanggu ketertiban kota, Mamul
secara (ersiral mereka telah memberikan andil terhadap pendapats
daerah melalui pemungutan berbagai retribusi, Sumber daya secar
nyata vang dimiliki juragan dapat kita libat dari kekuatan Juray ’
untuk menampung delapan sampai dua puluh pedagang ”;
kucing",

Sumber daya andalan pedagang *“nasi kuc:ing“.ndil il

Kerje, kejujuran, dan lovalitas kerja. Sumber daya ini *I_!;.. [

lebih rendah dibandingkan dengan sumber daya vang

IR

Juragan karena ada anggapan bahwa sumber daya ters

|
bt

digantikan orang lain, Pandangan  tersebut e

kedudukan pedagang "nasi kucing” lemah, Namun, sel

pun posisi pedagang “nasi kucing” tetap besar arti

sebaly tanpa kehadiran pedagang “nasi kucing” jurapl

terlihat memiliki sumber daya lehih. '

Sumber daya yang dimiliki tiap-tiap pihak |

dipertukarkan dengen tujuan memperaleh keuntungan, B
keuntungan yang diperoleh tiap-tiap pihak tidaklah sama, 'f"'i'...- !
pedagang “nasi kueing” keuntungan terbesar diperaleh | ~
o ) rasional al o et e furgats agal
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Y '.l.llupl.ln pedagang “nasi kucing” bekerja keras menjajakan

!

agangan hingga larut malam, juragan hanya diam di ramah. D sisi

ain, Juragan mengungkapkan bahwa kewntungan yang diperoleh

arl tisp-tinp pedagang “nasi kucing” tidaklah banvak, bahkan

disebutkan lebih banyak keuntungan yang diperoleh pedagang

51 kucing”. Hanya karena jumlab pedagang “nasi kucing” dalam

W kelompok banyak maka keuntungan vang diterima juragan

ek Hang besar, Mamun, dalam sistem perdagangan tidaklah dapat

ﬁu‘ul}'ﬂ bila juragan tidak menerima untung yang besar, Apa

yung diperoleh juragan sebenarmya telah diperhitungkan uniung

Wi ruginye, walaupun juragan mengungkapkan bahwa keuntungan

wing diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan keuntungan yang

diperaleh dari setiap pedagang “nasi kucing”, namun keuntungan

_ Aelah diperhitungkan tidak akan di bawah gavis rugi. Hal
Al dupat dipahami karena mana mungkin hubungan tersebut dapat
" N begitu lama jika juragan tidak memperoleh keuntungan
tkup, Keuntungan tersebut menurt juragan digunakan
emberi pinjaman pada saat mendesak, untuk menjamin
" :n.:lnpm'tl menyediakan makan setiap  hariny N
dan tempat Unggal, dan membayar retribusi, Secarn kiise
myntaka icalien: [utlluh Jawn e sathak batk! sanak

r ¥ 1i
I'I.'I'_E_'.___l_'l" ThEEr
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keuntungan yang diperoleh juragan tidak terlalu dipermasalahkan
oleh pedagang “nasi kueing”, Mereka juga tidak merasa dirugikan
sebab pedagang “nasi kucing” memperoleh kemudahan dalam hal
pinjam-meminjam uang. Kemudahan ini tidak akan diperaleh
melalui koperasi atau lembaga keuangan lainnya.

Pedagang “nasi kucing” menyatakan bahwa keuntungan
terbesar diperaleh dari penjualan minuman seperti wedang jahe,
teh, dan kopi, Keuntungan ini diperoleh karena air vang digunakan
sebagai bahan pokok pembuat minuman tidak perlu dibeli,
Pedagang “nasi kucing” mengungkapkan dalam semalam dapat
menghasilkan keuntungan bersih antara Rp15.000,00 sampai  Rp
20.000,00  bergantung  ramai  tidaknya  pembeli, Besarnya
keuntungan  tersebut  menjadikan  mereka  bertohan  menjadi
pedagang “nasi kucing”. Fakior lain yang menjadikan pedagang
“nasi kucing” bertahan dalam hubungan patron klien adalah risiko
kepagalan  usaha, seperti jatuh  bangkrut, keuntungan tidak
memadai, kesulitan mendapatkan lokasi usahs yang strategis
karena it tidak mau mandiri, Dengan demikian, apa vang semula
diperhitungkan bahwa terjadi  ketidakseimbangan keuntungan,
ternyata bagi pihak-pihak vang terlibat dalam pola hubungan it

mempunyal penilaian sendiri-sendiri terhadap nilai barang vang

ki .-..."" arkan, semakin dibutubkan barang atau jasa maka

tiogg) pula nilai barang it baginya, Bagi juragan,
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I setinan, kejujuran, serta tenaga kerja yang dimiliki pedagang
| kucing” kliennya mempunyai nilal yang tinggi.

Sekalipun hubungen telah mereka jalin dengan baik, namun
Uilak  tertuup  kemungkinan  putusnva  hubungan,  Pemutysan
Z:]_':_ ungan kerja dapat terjadi karena salah satu pibak dengan alasan
Aertentu tidak bersedia lagi menjalin hubungan, Hasil penelitian
menunjukkan belum pemah terjadi pemutusan hubungan kerja dari

hak juragan. Dari pihak pedagang “nasi kucing” alasan vang

I"Iw menonjol putusnya hubungan kerja adalah karena telah
dipat berdiri senditi, kemudian mengajak rekan lain  daei
anya. Hal itu berarti pedagang “nasi kucing” telah berhasil
,"“ patron bagi klien yang lain. Walaupun telah lerjadi
san hubungan kerja dengan juragan, namun hubungan di

| pekerisan masih mereka pelihara dengan baik.
- I‘_ﬂli‘ll'll rangka merekrut anak buah, juragan lebib suka
il dari desanya, dengan alasan sudah saling meng:nal.,
al ir L ”.-Ikl.lkll'l berkaitan dengan rasa saling percaya, karei

it

Hubrngan Pairon Klien Pedagang “Nan Kucing " of Kora Yoayakaria
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pinjaman vang, Pada seat transaksi berlangsung sampai pelunasan
hutang, juragan tidak memerlukan saksi, Juragsn juga tidak
mensyaratkan barang atau surat-surat berharga sebagai agunan,
Kepercayaan juragen juga ditunjukkan pada aktivitas
berjualan. - Selain  membawa barang  dagangan  dari  juragan,
pedagang “nasi kucing” bebas mendapat barang dagangan dari
orang lain. Hal ini berarti bahwa juragan tidak membatasi
keuntungan vang diperoleh pedagang “nasi kucing”. Kepercayaan
lain ditunjukkan dengan pemberian berbagai hadiah seperti uang,
pakaian, dan makanan menjelang lebaran, Pemberian hadiah
tersebut juga  dimaksudken untuk  mempertahankan  hubungan
jangka panjang, untuk memikat hati, menghilangkan prasangka-
prasangka jelek, dan rasa kurang puas.
kKepercayaan  pedagang  “nasi kueing”
ditunjukkan dengan sikap Jujur, loyalitas kerja vang tinggi, dan
kepatuhan untuk melakukan pekerjaan untuk kepentingan keluarza

Sementara i,

juragan, Hal ini penting karena hubungan kerja yang terjalin
bersifat sukarela, tanpa perjanjian tertulis seperti lavaknya suatu
perusahaan,

Terjadinyn Hubungan Patron Klien pada Pedagang “Nasi Kucing"

dotkembangnya hubungan patcon klien di kawasan Asia

FUL Seoll (dlalam

1 Ahimsa, 1996: 36) disebabkan aleh
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(I} Adanva ketimpangan mencolok dalam  penguaszan - atas
Nekayaan, status dan kekuaszan, mengingat hal ini sedikit banyak
dianggap sah oleh mereka yang terlibat di dalamnya; (2) Tidak
wdanya pronata yang menjamin keamanan individu, baik vang
menyangkut  status  maupun  kekayaan, (31 Tidek dapat
Winndalkannya ikatan kekerabatan saja schagai sarana satu-salunya
mencari perlindungan serta memajukan diri, Kondisi-kondisi yang

emukakan Seott tersebut memang hadir di kalangan pedagang

Ehui kueing™,

Ketimpangin Penguasaan Kekayawn, Status, dan Kehuasaan

B Sebapai masyarakat pedagang, indikator utama adalah
modal ussha, Modal dasar vang hatus disiapkan untuk membuka
1 ha sebesar Rp 900,000,00. Modal tersebut digunakan untuk
ylapkan gerobag dorong, bangku, peralatan membunl.:.;
..::r._;,,. tenda, sedangkan modal harian  berkisar antara
B 100.000,00 sampai Rp 150.000,00. Modal tersebut dirasakan

wal bernt, mengingat latar belakang pedagang “nasi kiscin
| . “ﬂﬂhl di Kotn Yogyakarta berasal darl golongan

i :-,I].-q_l;'_”':l!.n' : "‘.u 'l,t.' i -_L_:Jj_'t_a:;’u:__lll-'

Hubungan Patvor Klier Pedagang "Naxé Kocing " i Kota Yogeatarta
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{Perkumpulan Pedagang Kaki Lima Yogvakarta) MNamun, hasil
peneiitian menunjukkan pedagang “nasi kucing™ enggan untuk
menjadi anggota, Alasan utama mereka adalah jika telah menjadi
anggola tidak secara langsung memperoleh fasilitas pinjaman,
namun harus memenuhi persyaratan lain, Salah satu persyaratan
veng dianggap berat adalah menyertakan aset usaha, Oleh karena
e, mereka wang telah menjadi angeota mengatakan bahwa
keikutsertaannya  lebih  banyak  disebabkan oleh  desakan
pemerintah,

[ sisi Jain, pihak pengurus koperasi PPKL-Y mengatakan
banyaknya pedagang “nasi kucing” yang belum menjadi anggota
koperasi discbabkan oleh keterbatasan pihak koperasi untuk
menjangkau pedagang “nasi kucing”. Keterbatasan vang dimaksud
adalah rerbatasnya tenaga pengurus yang dimiliki pihak koperasi,
sehingga belum mampu menjangkau pedagang “nasi kucing™ yang
kegiatannyn relatif larut malam, Alasan lain adalah, karena sifat
keanggotaan koperasi adaleh sukerela maka kehendak untuk
menjadi anggota diharapkan muncul dari kesadaran pedagang “nasi
kueing” ity sendiri,

Sumber pinjaman lain dari pemerintah  bersitat tidak
komersial seperti modal leburan vang diperoleh dari Keuntungan

BUMN, dana dari kelompok jimbaran, KUK, modal ventuca, dana

(VTIPS Takestn wtau Kukesra, ataupun dana bantuan pengusaha
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ilEs

ateu pemerintah pusat vang bersifor hibah, Hasil penelitian

l. enunjukkan bahwa dari berbagai sumber dana tersebul pedagang
Ml kucing” belum pernah mendapatkan, Mereka baru mendengar
beberapa nama sumber dana antara lain dana [DT dan JPS.
Bepengetahuan mercka, dana tersebut banyak diberikan kepada
il tertentu vang kondist sosial ekonominya sudah baik, Menurut

nfisrmasi  pemerintah dasrzh  dana  bantuan  tersebut  telah

Clissmpaiken kepada masyarakat secara meratz. Namun, merata

yang dimaksud termyata merata atas dusun dan kecamatan yang

pa.  Dasar  pemerataan  tersebut  menyebabkan  pihak  vang
rusnya sudah tidak layak mendapat bantuan justru bisa

memperoleh bantuan dan pihak vang sangar membutuhkan malsh

erleswalkon, Fenomena tersebul muncul karena masih kuatnya

.  patrimonial  calam  masyarakat Jawa, yaiw  dalam
elaksanakan sualy program menganut sistem mode! cetak biru
- :: un model cetak biru, keputusan siapa yang diberi, di mana,
i -;m:.: bagaimana  memberikannya  telah  ditentukan,
; p!mﬂmm.rl yang seharusnya memperhatikon kepatutan

.ahu; warga yang sangat membutuhkan ba __1_,:

) _m Oleh karena itu, uniuk Fﬂﬁmpﬂfﬁ

Hubungan Patron Kilen Pedagang “Nasi Kucing" & Kota Yograkarta
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Konsekuensi  dari  kemudahan ini  pedagang “nasi kucing"
membalasnya dengan berbagai kepatuhan untuk membantu di luar
bidang perdagangan.

Retidekamanan Fisik dan Sosial

Kondisi lain menurut Scott (dalam Ahimsa, 1996: 34) yang
juga  mendukung kehadiran hubungan  patron  klien  adalah
ketidakamanan fisik dan sosial di tengah kelangkasn komoditi
penting  yang diperfukan, lalan terbaik bagi mercka adalah
menempel atau bergantung kepacda seseorang yang lebih berkuasa,
vang lebih mampu melindungi atau memberi mereka segala sesuatu
vang diperlukan.

Begitu juga kondisi vang dialami pedagang “nasi kucing”,
Sussana tidak aman baik fisik ataupun sosial akan dirasakan
apabila kedatangan mereka tanpa bantuan kenalan, saudara, sahabat
vang bersedia memberi jaminan fisik ataupun sosial, Pihak YANE
bersedia memberikan jaminan fisik dan sosial ini disebur sebaga
patren, DI kalangan pedagang “nasi kucing” dikenal dengan
sebutan juragan. Jlaminan fisik dan sosial vang diberikan juragan
adalah tempat tinggal, mengusahakan izin tinggal, memberi
pekerjaan, dan menjamin kehidupan sehari-hari,

]
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Juaminan Sosial dan Kelompok Kekerabatan

Berkenaan dengan peranan kelompok kekerabatan, situasi
di Jawa, khosusnya di deerah penelitian sesuni dengan temuan
Seolt {dalam Ahimsa, 1996: 38) di daerah Asia Tenggara pada
umumnya yaitu tidak dapat diandalkannva ikatan kekerabatan

sebagai sarana satu-satunya mencari perlindungan serta mamajukan

dirl, Salidaritas kuat pada orang lawa hanya menyangkut masalah

‘upacara dan slametan, dan orang Jawa masih dapat mengharapkan

bantuan dan perhatian dari para keluarga luasnya sedangkan dalam

illﬂhldupm'l ekonominya ia berdiri sendiri. Hanya keluarga inti atau

keluargn luas terbatas wang tinggal bersamanya dalam rumah

pganya saja yang merupakan suatu kesatuan sesial yang masih

“dapat diandalkan untuk membantunva dalam sktivitas ekonomi
uniuk memenuhi kebutuban sehari-hari, Warga kerabat di luar
Keluarga inti atay keluarga luas terbatas, tidak banyak artinya
,1 am kehidupan orang Jawa (Koentjaraningrat, 1994: 168}, Oleh

i rena itu, untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, tiap-tiap keluarga
"'ﬁ.l bertanggung jawab atas tercukupinya kebutuhan
Kelunrganyn, Makin bertambahnya kebutuhan ckonomi masa kini

idak dapat lagi dipenuhi oleh rumah tangganya sendid, dan
den) '..!l.. Hﬁ mnah dan tidak r' !"'~.-..:' nan '
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makin bergantung kepada berbagai pranata lain dalam masyarakat.
Salah zatu pranata tersebut adalah hubungan patron klien,

SIMPULAN

Berdasarkan  uraian-uraian  di  atas, selanjutnva  dapat
disimpulkan bahwa:

L. Terjadinya hubungan patron klien di kalangan pedagang “nasi
kueing” dipengarubi oleh pemilikan sumber daya untuk ysaha,
unit kekerabatan tidak dapar diandalkan untuk membantunya
dalam aktivitas ekonomi untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari,

2. Meskipun terjadi hubungan patron klien, hal ini terjadi untuk
sementara wakiu, vaitu sampai klien potensisal untuk mandiei,
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